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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari rasa ingin tahu. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Mirit tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah 6 siswa. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan subjek adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket, lembar tes 
dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kemampuan 
literasi matematika siswa dengan rasa ingin tahu tinggi telah memenuhi keempat indikator 
kemampuan literasi matematika yang terlihat dari siswa mampu memahami dan merumuskan 
masalah nyata dalam soal berupa menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu 
menggunakan dan menerapkan matematika berupa menggunakan metode yang dianggap efektif, 
mampu menafsirkan solusi berupa menjelaskan kesimpulan jawaban yang didapat dan mampu 
mengevaluasi solusi berupa mengecek kembali pekerjaan. Kedua, kemampuan literasi matematika 
siswa dengan rasa ingin tahu sedang mencapai indikator ketiga yang terlihat dari siswa mampu 
memahami dan merumuskan masalah nyata dalam soal berupa menyebutkan apa yang diketahui dan 
ditanyakan, mampu menggunakan dan menerapkan matematika dalam soal berupa menggunakan 
metode yang dianggap efektif, dan mampu menafsirkan solusi berupa menjelaskan kesimpulan 
jawaban yang didapat. Ketiga, kemampuan literasi matematika siswa dengan rasa ingin tahu rendah 
hanya mampu mencapai indikator pertama yang terlihat dari siswa mampu memahami dan 
merumuskan masalah nyata dalam soal berupa menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
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PENDAHULUAN 
Pembaharuan dalam dunia pendidikan tidak pernah berhenti, selalu berkelanjutan 

memenuhi tuntutan pembangunan pendidikan yang semakin meningkat. Menurut Sujana 
(2019) Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa anak didik baik lahir maupun batin 
menuju ke arah yang lebih baik. Pendidikan dalam pengajaran merupakan suatu usaha yang 
sistematik dan terarah pada perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa sebagai proses 
pendidikan. Tanpa proses pendidikan maka perubahan itu tidak mungkin terjadi dan tujuan 
pendidikan tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk menunjang 
proses pendidikan yang baik maka dibutuhkan pembelajaran yang baik pula. Khususnya 
dalam pembelajaran matematika di sekolah. Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan 
dapat mengembangkan siswa untuk berfikir kreatif dan fleksibel dalam memecahkan masalah 
sehingga berguna di masa depan. Dalam pembelajaran matematika siswa merupakan bagian 
penting dari pembelajaran. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan 
matematika. Beberapa kemampuan matematika yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa 
dalam mempelajari matematika adalah kemampuan komunikasi, penalaran, pemahaman 
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konsep, pemecahan masalah dan literasi matematika. Dari hal tersebut, Salah satu 
kemampuan yang perlu dimiliki siswa yaitu kemampuan literasi matematika. 

Literasi matematika adalah kapasitas siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran matematis dan 
menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat-alat untuk 
menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2013). Literasi matematika menuntut siswa untuk berpikir kritis, 
memahami konsep dan menerapkannya dalam berbagai permasalahan. Sehingga siswa yang 
mempunyai kemampuan literasi mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari hari menggunakan konsep matematika. 

Kemampuan literasi matematika dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah-masalah 
matematis yang berkaitan dengan konteks kehidupan. Setiap siswa akan menemui 
permasalahan dalam hidupnya. Kemampuan literasi ini membantu siswa dalam 
menyelesaikan permasalahannya karena siswa dituntut untuk berpikir secara sistematis, 
konseptual dan sebab akibat. Untuk itu siswa diharapkan mempunyai kemampuan yang baik 
dalam kemampuan literasi matematika. Faktanya kemampuan literasi matematika siswa 
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan berdasarkan rilis PISA (Program For 
International Studen Assessment) tahun 2015 Indonesia memperoleh skor 386 dengan 
menempati urutan ke 63 dari 69 negara. Kemudian pada tahun 2018 Indonesia memperoleh 
skor 379 dengan menempati urutan ke 72 dari 78 negara. Skor di atas masih berada di bawah 
skor rata-rata asesmen PISA yaitu dengan skor 500. Kemampuan siswa Indonesia dalam 
menjawab soal-soal PISA masih termasuk kategori yang rendah dari tahun-tahun sebelumnya 
sejak mengikuti program tersebut. Survei tersebut menempatkan Indonesia pada posisi 10 
negara terendah peringkat literasi matematikanya (Nugrahanto dan Zuchdi, 2019). Oleh 
karena itu, siswa indonesia diharapkan mampu memperbaiki kemampuan literasi 
matematikanya. Hal tersebut dapat melalui pemahaman terhadap materi pembelajaran dan 
melatih diri dengan menyelesaikan masalah matematika.  

Masalah matematika seringkali menjadi persoalan yang rumit bagi siswa karena 
berpikir matematika susah dan terkadang malas untuk berlatih menyelesaikan masalah 
matematika. Menyelesaikan masalah matematika merupakan salah satu hal penting dalam 
pembelajaran matematika yaitu kemampuan menyelesaikan masalah karena seperti halnya 
dalam kehidupan sehari-hari, masalah pasti ada dan harus diselesaikan dengan langkah-
langkah yang berbeda-beda. Sehingga kemampuan menyelesaikan masalah diperlukan siswa 
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Delyana, 2015). 
Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat kurang aktif dalam pembelajaran dan sedikit siswa 
yang mau bertanya. Namun, Saat diberi soal untuk latihan beberapa siswa masih kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan 
masalah yang menggunakan rumus. Akan tetapi pada saat mengerjakan soal cerita, siswa 
belum terbiasa menggunakan prosedur yang benar dalam menjawab soal. Beberapa siswa 
juga merasa kesulitan dalam memahami masalah dalam soal sehingga kebingunggan dalam 
mengerjakan atau mengerjakan dengan kurang tepat.  

Kemampuan siswa dalam matematika tidak hanya memiliki kemampuan berhitung saja, 
tetapi juga kemampuan bernalar logis dan kritis dalam pemecahan masalah. Mengasah diri 
dengan menyelesaikan masalah matematika akan membuat memahami materi yang diajarkan 
oleh guru karena akan terbiasa berfikir dengan logis dan kritis di setiap pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Namun, terkadang dalam pembelajaran guru belum menyampaikan 
materi dengan jelas dan rinci yang mampu dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, siswa harus 
mempunyai rasa ingin tahu terhadap materi yang diajarkan. Pemahaman siswa terhadap 
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materi pembelajaran dan rasa ingin tahu siswa muncul karena adanya kebutuhan dan 
keanehan. Menurut Kemdiknas (2010: 10) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Rasa ingin tahu membuat siswa lebih peka dalam 
mengamati berbagai fenomena atau kejadian di sekitarnya juga dapat digunakan untuk 
menunjukkan rasa ketertarikan akan sesuatu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu memiliki peran 
penting dalam kemampuan literasi matematika untuk menggali seberapa besar antusias 
mereka dalam pembelajaran dan sejauh mana materi yang mereka tangkap melalui kegiatan 
pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisali (Sugiyono, 2016). 
Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Mirit. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan subjek adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa tes, wawancara, dan catatan lapangan. Instrumen yang digunakan 
berupa angket, soal tes kemampuan literasi matematika dan pedoman wawancara yang sudah 
divalidasi dan siap digunakan untuk mengambil data dilapangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil kelas VIII A SMP Negeri 2 Mirit dengan 
calon subjek 13 siswa dengan subjek penelitian yaitu subjek tinggi (ST), subjek sedang (SS), 
dan subjek rendah (SR). Hasil analisis terhadap siswa dalam tingkatan kemampuan literasi 
matematika adalah sebagai berikut. 
1. Subjek Tinggi (ST) 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Subjek Tinggi 

 

Pada gambar 1. subjek mampu memahami informasi pada soal. subjek menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Subjek mampu mengidentifikasi 
informasi pada soal mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. 
Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator pertama yaitu memahami dan 
merumuskan masalah. 

Setelah menuliskan informasi pada soal, subjek kemudian menuliskan persamaan 
dari informasi yang diperoleh dan mengerjakan soal dengan konsep matematika. Pada 
bagian ini subjek mengerjakan dengan menggunakan eliminasi dan subtitusi. Hal ini sesuai 
dengan Utami (2020) pada kategori kemampuan menggunakan matematika, siswa mampu 
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menuliskan rumus atau cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Subjek 
melakukan langkah eliminasi dan subtitusi dengan sangat baik tanpa ada kesalahan dan 
mendapatkan hasil yang benar. Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator 
kedua yaitu menggunakan konsep matematika dalam pemecahan masalah.  

Setelah menggunakan konsep, selanjutnya subjek menyelesaikan dengan 
mensubtitusikan hasil sebelumnya kedalam permasalahan awal yang ditanyakan dalam 
soal dengan yang benar dan hasil yang benar. Hal ini sesuai dengan Utami (2020) pada 
kategori menafsirkan solusi siswa mampu menyelesaikan soal dengan pekerjaan dan hasil 
yang benar. Sulistyowati (2021) juga menjabarkan menafsirkan solusi yaitu dengan 
menemukan arti solusi matematika yang dilakukan terhadap permasalahan awal. Terlihat 
subjek menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh dengan tepat sesuai 
dengan permasalahan awal. Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator 
ketiga yaitu menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah.  

Setelah selesai mengerjakan, subjek mengevaluasi pekerjaannya. Hal ini terlihat dari 
hasil wawancara subjek.  

P 
ST 
P 
ST 
P 
ST 
 

: Apa kamu melakukan evaluasi setelah mengerjakan?. 
: Iya pak. 
: Menurut kamu, dari pekerjaanmu ada kesalahan tidak?. 
: Tidak pak, saya rasa sudah benar. 
: Bagaimana kamu mengevaluasi pekerjaanmu?. 
: Diperiksa kembali pak, dari diketahui, lalu yang ditanyakan dari 
soalnya, lalu perhitungannya. 

 
Berdasarkan wawancara bahwa subjek melakukan pengecekan kembali terhadap 

pekerjaannya setelah selesai mengerjakan Hal ini sesuai dengan Utami (2020) Pada 
kategori mengevaluasi solusi siswa melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah 
dikerjakan. Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator keempat yaitu 
mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. 

2. Subjek Sedang (SS) 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Subjek Sedang 

 

Pada gambar 2. subjek mampu memahami informasi pada soal. subjek menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Subjek mampu mengidentifikasi 
informasi pada soal mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. 
Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator pertama yaitu memahami dan 
merumuskan masalah. 
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Setelah menuliskan informasi pada soal, subjek kemudian menuliskan persamaan 
dari informasi yang diperoleh dan mengerjakan soal dengan konsep matematika. Pada 
bagian ini subjek mengerjakan dengan menggunakan eliminasi dan subtitusi. Hal ini sesuai 
dengan Utami (2020) pada kategori kemampuan menggunakan matematika, siswa mampu 
menuliskan rumus atau cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Subjek 
melakukan langkah eliminasi dan subtitusi dengan sangat baik tanpa ada kesalahan dan 
mendapatkan hasil yang benar. Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator 
kedua yaitu menggunakan konsep matematika dalam pemecahan masalah.  

Setelah menggunakan konsep, selanjutnya subjek menyelesaikan dengan 
mensubtitusikan hasil sebelumnya kedalam permasalahan awal yang ditanyakan dalam 
soal dengan yang benar dan hasil yang benar. Hal ini sesuai dengan Utami (2020) pada 
kategori menafsirkan solusi siswa mampu menyelesaikan soal dengan pekerjaan dan hasil 
yang benar. Sulistyowati (2021) juga menjabarkan menafsirkan solusi yaitu dengan 
menemukan arti solusi matematika yang dilakukan terhadap permasalahan awal. Terlihat 
subjek menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh dengan tepat sesuai 
dengan permasalahan awal. Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator 
ketiga yaitu menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah.  

Setelah selesai mengerjakan, subjek tidak mengevaluasi pekerjaannya. Hal ini terlihat 
dari hasil wawancara subjek bahwa subjek tidak melakukan pengecekan kembali terhadap 
pekerjaannya setelah selesai mengerjakan.  

P 
SS 
P 
SS 
P 
SS 

: Apa kamu melakukan evaluasi setelah mengerjakan?. 
: Tidak pak. 
: Kenapa? 
: Karena saya anggap sudah selesai pak 
: Menurut kamu, dari pekerjaanmu ada kesalahan tidak?. 
: Kurang tau pak. 

 
Subjek menyampaikan bahwa subjek tidak melakukan pengecekan kembali dan 

langsung mengumpulkan pekerjaan dan tidak melakukan pengecekan kembali terhadap 
pekerjaannya. Berdasarkan uraian tersebut, subjek tidak memenuhi indikator keempat 
yaitu mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. 

 
3. Subjek Rendah 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Subjek Rendah 

 

Pada gambar 3. subjek mampu memahami informasi pada soal. subjek menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Subjek mampu mengidentifikasi 
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informasi pada soal mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. 
Berdasarkan uraian tersebut, subjek memenuhi indikator pertama yaitu memahami dan 
merumuskan masalah. 

Setelah menuliskan informasi pada soal, subjek kemudian menuliskan persamaan 
dari informasi yang diperoleh dan mengerjakan soal dengan konsep matematika. Pada 
bagian ini subjek mengerjakan dengan menggunakan eliminasi dan subtitusi. Hal ini sesuai 
dengan Utami (2020) pada kategori kemampuan menggunakan matematika, siswa mampu 
menuliskan rumus atau cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Subjek 
melakukan langkah eliminasi dengan cara yang benar. Hal ini terlihat dari jawaban subjek 
yang mengerjakan dengan perhitungan yang tepat tanpa ada kesalahan. Namun setelah 
melanjutkan pekerjaan, subjek mengalami kesalahan pada perkalian eliminasi dan 
perhitungan. Subjek kurang menguasai konsep yang digunakan dan kurang teliti dengan 
perhitungan yang ditulis. Berdasarkan jawaban tertulis SR tersebut, subjek belum mampu 
menggunakan konsep eliminasi dan subtitusi dengan baik karena terdapat kesalahan 
dalam menggunakan konsep yang seharusnya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang sudah diuraikan oleh 
peneliti, maka diketahui kemampuan literasi matematika pada siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dengan rasa ingin tahu tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 1) 
Siswa dengan rasa ingin tahu tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika mencapai 
indikator keempat kemampuan literasi matematika yaitu mengevaluasi solusi dalam 
pemecahan masalah; 2) Siswa dengan rasa ingin tahu sedang dalam menyelesaikan masalah 
matematika mencapai indikator ketiga kemampuan literasi matematika yaitu menafsirkan 
masalah nyata dalam pemecahan masalah; 3) Siswa dengan rasa ingin tahu rendah dalam 
menyelesaikan masalah matematika mencapai indikator pertama kemampuan literasi 
matematika yaitu memahami dan merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah. 
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